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ABSTRAK

Wahyuni. 2022, Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada
Materi Garis dan Sudut Gaya Kognitif Field Independent Siswa Kelas VIl SMPN
5 Pallangga. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ma’rup
dan pembimbing Il Abdul Gaffar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika pada materi garis dan sudut gaya kognitif field
independent siswa kelas VIE SMPN 5 Pallangga. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode mendeskripsikan atau menggambarkan suatu
gejala, penistiwa, atau keadaan yang sedang ditehti secara mendalam. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga sebanyak 2 siswa dengan
jawaban tes kemampuan pemahaman’ konsep matematika tertinggi dengan
memperhatikan hasil tes GEFT siswa. Instrumen yang digunakan vaitu tes GEFT,
tes kemampuan pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik
pengwmpulan data pada penelitian ini dilakukan melali tes GEFT, tes kemampuan
pemahaman konsep, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent kemampuan pemahaman
konsep matematika tinggi subjek pertama mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika dan siswa dengan gaya kognitif fie/d
independent kemampuan pemahaman konsep matematika tinggi subjek kedua
hanya mampu memenuhi 3 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Gaya Kognitif
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BAB|

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu pengetahuan, sikap serta keterampilan yang
diajarkan oleh seorang pengajar/pembimbing kepada siswa guna siswa tersebut
memiliki pengetahuan yang bermanfaat, akhlak yang baik serta keterampilan yang
berguna untuk orang lain umumnya serta untuk diri sendiri, Hal tersebut sejalan
dengan fungsi pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan, kemudian
membentuk watak, ataupun kepribadian dari siswa agar dirinya tumbuh menjadi
pribadi yang lebih bermartabat (Sepriani, 2021+ 63,

Di dalam dumia pendidikan matematika merupakan suat pelajaran yang
cukup memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Maiematika inerupakan
ilmu universal yang menjadi dasar perkembangan teknologi yang modern,
mempunyai peranan penting bagi disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir
manusia. Menurut Nugrawati dkk (2018: 63-68) matematika merupakan salah satu
bagian dari ilmu pengetahuan vang menjadi dasar atas perkembangan suaty
teknologi dan memegang peranan penting dalam pembentukan sumber daya
manusia.

Matematika seringkali disebut dengan “ratu ilmy”, Sebab banyak ilmu-ilinu
pengetahuan lain yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari
matematika. Maka dari itu, mau tidak mau, suka tidak suka pelajaran matematika
penting untuk dikuasai cleh siswa, lalu menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
harinya sehingga apa yang telah dipelajari oleh siswa dapat bermanfaat untuk masa

depannya kelak. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemnukakan oleh



Alin Sholihah & Mahmudi (2015: 12) yang menyatakan bahwa hampir semua
kegiatan manusia dalam kesehariannya selalu menggunakan matematika.
Mengingat akan pentingnya peranan matematika, maka inilah yang menjadi dasar
bagi pemerintah dalam menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
wajib yang harus dipelajari siswa mulai dari jenjang sekolah dasar.

Sedangkan menurut Dzulfikar dkk (2012: 17) matematika suatu ilmu
pengetahuan berkaitan dengan ide- ide, aturan-aturan, serta teorema-teorema yang
diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.
Dimana objek atau konsep-konsep yang abstrak tersebut menjadikan alasan
mengapa siswa tidak menyuka: pelajaran matematika. Selain itu, menurut
Febriyanto dkk {2018: 8), pemahaman konsep matematika sangatlah penting,
karena ketika siswa menegerti akan suatu konscp, maka siswa tersebut mampu
mengingat materi yang telah ia pelajari dalam jangka wakm yang lama. jadi untuk
bisa memahami pembelajaran siswa dituntut harus tahu kensepnya terlebih dahulu,
setelah itu siswa bisa menyelesaikan permasalahan dari berbagai macam soal yang
diberikan.

Dalam pembelajaran matematika konsep-konsep tersusun mulat dari konsep
yang paling mudah atau sederhana hingga pada konsep yang rumit dan kompleks.
Supaya siswa tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, siswa
harus mempunyai kemampuan pemahaman kensep vang baik. Sebab menurut
Heriani, dkk (2017: 21) pemahaman konsep matematika sangat dibutuhkan agar

siswa dapat memahami konsep materi yang telah diajarkan bukan hanya sekadar

hafalan.



Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, setiap siswa akan memiliki
kecenderungan yang berbeda dalam memecahkan masalah, taraf kecerdasan,
kemampuan berpikir kreatif, cara memperoleh, menyimpan dan menerapkan
pengetahuan; cara menerima, mengorganisasi dan menghubungkan pengalaman-
pengalaman belajamya: serta cara merespon terhadap metode tertentu. Perbedaan
antar pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta
pengalaman belajar ini dikenal sebagai gaya kognitif (Rochmawati & M. Hariastuti,
2017: 24).

Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2015: 69) yang mengemukakan
bahwa gaya kognitif adalah cirt khas seseorang dalam memproses, menyimpan
maupun menggunakan infonnasi untuk menanggapi suatu tugas atay menanggapi
berbagai jenis situasi lingkungannya. Sedangkan menurut Slameto (2018: 44), gaya
kognitif mempengaruhi prestasi siswa dalam mata pelajaran tertentu serta profesi
yang dipilihaya. Lebih lanjut dikatakan bahwa gaya kognitif merunakan variabel
penting yang mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang akademik,
kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana siswa belajar serta bagaimana
siswa dan guru berinteraksi di dalam kelas Brown menjelaskan bahwa gaya
kognitif merupakan karakteristik seseorang dalam menerima, menganalisis. dan
merespon suatu tindakan kognitif yang diberikan. Gaya kognitif pada aspek
psikologis ini terdiri dari gaya kognitif Field Independent dan gaya kognitif Fiefed
Dependent (Himmatul, 2015: 26).

Gaya kognitif Field Independent (FI) adalah seseorang dengan tingkat
kemandirian yang tinggi dalam memproses informasi, mengingat, berpikir dan

memecahkan masalah yang cenderung memilih belajar secara individu/mandiri.
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Sedangkan gaya kognitif Field Dependent (FD) adalah seseorang yang dalam
memproses  informasi, mengingat, berpikir dan inemecahkan masalah yang
cenderung memilih belajar secara kelompok dan sangat bergantung pada sumber
informasi dari guru (Susanto, 2015: 34).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 20 Oktober 2021
dengan salah satu guru matematika kelas VI SMPN 5 Pallangga yang mengatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada materi
garis dan sudut belum optimal. Hal iniditunjukkan melalui hasil pekerjaan siswa

kelas VII SMPN 5 Pallangga yang tergolong rendah,
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa
Berdasarkan gambar di atas, ketika siswa diberikan soal terkait materi garis
dan sudut siswa kurang memahami konsep dari soal sehingga siswa kurang tepat
dalam memberikan jawaban. Siswa tidak memahami informasi yang terkandung
dalam soal. Siswa tidak dapat menemukan konsep, menemukan prinsip dan rumus
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang

bersifat abstrak. Oleh sebab itu, salah satu yang harus ditanamkan adaiah cara



belajar yang khas. seperti cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap
terhadap informasi_ serta kebiasaan Iingkungan belajarnya atau disebut dengan gaya
kognitif.

Hasil penelitian (Septiani & Pujiastuti, 2020) menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif Field Independent (FI} memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang sama. Kedua siswa dengan gaya kognitif /ield Independent
(FI) sama-sama mampu mencapai semua indikator yang terdapat dalain
kemampuan pemahaman konsep matematis. Sedangkan Siswa dengan gaya
kognitif ield Dependent (FD) indikator yang mampu untuk dicapai hanya sedikit
dan belum dapat memahami konsep dari materi yang disudah dipelajari dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
Judul “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Materi Garis
dan Sudut Gaya Kognitif Field Indenendenr Siswa Kelas VI SMPN 5 Pallangga”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penehti sebelumnya,
maka rumusan masalal yang diajukan adalah bapaimana kemampuan pemahaman
konsep matematika pada materi garis dan sudut gaya kognitif field independent
siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep

matematika pada materi garis dan sudut gaya kognitif field independent siswa kelas

VII SMPN 5 Pallangga.




D. Batasan Istilah
. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan pemahaman konsep adalah siswa mampu menemukan,
menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan konsep matematis
bukan hanya sekedar menghafal Indikator dari kemampuan permnahaman konsep
matematika adalah menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajani,
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentyk konsep tersebut, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
menerapkan konsep secara logis, dan memberikan contoh atau contoh kontra
2. Garis dan Sudut

Garis adalah kumpulan titik-titik yang berjejer. dan terhubung secara
kontinu._Sudut adalah suatu objek geometri yang tersusun dari dua sinar garis
dengan kedua pangkal sinar garis tersebut bertemu pada suatu titik. Dalam
penelitian ini, materi garis dan sudut difokuskan nntuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VI
3. Gaya Kognitif /ie/d Independent

Gaya kognitif adalah gaya berpikir siswa dalam menyerap informasi yang
ada didalam soal hingga siswa mampu menyelesaikan masalah tersebut. Adapun
gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada gaya kognitif
berdasarkan aspek psikologis yang terdiri atas gava kognitif Field Independent (FI),
Gaya kognitif Field Independent (F1) adalah karakteristik siswa yang mudah

menyerap informasi yang ada di dalam soal.



E. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat,
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini pihak sekolah dapat menjadikan referensi
untuk meningkatkan mutu sekolah.
2. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guri. mengenai kemampuan pemahaman
konsep matematika pada materi garis dan sudut ditinjau dari gaya kognitif siswa.
3. Bapgi Siswa

Menambah pengalaman siswa  mngerjakan $oal pemahaman konsep
khususnya materi garis dan sudut.
4. Bagi Peneliti

Sebagai referensi unfuk melakukan penelitian serupa serta dapat dijadikan

sebagai pedoman pustaka penelitian lebih lanjut.




BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
I. Kemampuan Pemahaman Konsep
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu
belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofisnya, maksud dan
tmplikasi  serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat
memahami suatu  situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar.
Comprehension atau pemahaman memiliki arfi yang sangat mendasar yang
meletakkan bagian-bagiai belajar pada proporsinya.

Menurut  Sugiyono (2018: 72) pemahaman  adalah  suatu tingkatan
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahamt konsep, situasi atau
keadaan serta fakta yang diketahumya. Sementara mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan pemahaman adalah suatu kemampuan mengungkapkan materi
yang telah disajikan dalam bentyk yang berbeda dan dapat dipahami, selanjutaya
mampu menginterpretasikan dan mengklasifikannya.

Pemahaman derajatnya lebil tingm - daripada pengetahuan, karena
pemahaman bukan hanya sekadar mengenal atau mengingat suatu fakta, akan tetapi
berkaitan dengan kegiatan menginterpretasi, menafsirkan, mengimplementasikan
serta kemampuan menangkap makna dari suatu konsep. Pada setiap proses
pembelajaran hendaknya lebih menekankan pada penguasaan konsepnya agar siswa

memiliki bekal dasar yang lainnya.



Konsep adalah ide yang digunakan atau memugkinkan seseorang untuk
mengelompokkan/menggolongkan sesuatu objek Wardhani (2008: 9). Senada
dengan hal itu, Dimyati (2002) mengatakan bahwa konsep merupakan ide abstrak
yang digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek. Konsep matematika
adalah segala sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian, ciri khusus. hakikat
dan isi dari materi matemnatika Budiono (2015:28) Sejalan dengan pendapat
tersebut, menurut Rahmawati (2015:2) konsep dapat diartikan sebagai suatu sistem
satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama.

Menurut  Gusniwati _(2015: 30) pemahaman konsep adalah suatu
kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan
objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suaty istilah kemudian dituangkan ke
dalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep
dengan jelas. Sedangkan menurut Yunuka (2016), pemahaman konsep adalah
kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam
memahami definist. pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari inatematika dan
kemampuan dalam memilih prosedur tepat dalaim menyelesaikan masalah.

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tyjuan pertama
pembelajaran matematika yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan
hubungan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, Fajar dkk (2018: 9)
menyatakan pemahaman konsep lebih penting daripada sekadar menghafal. Oleh
karena itu, pendidik jangan sampai salah paham memberikan arahan kepada siswa,
dikarenakan jika salah sedikit saja pasti siswa akan sulit memahami konsep

tersebut. Menurut Hieber dan carpenter keuntungan akan pemahaman konsep
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diantaranya pemahaman memberikan generatif, yang artinya bila seseorang telah
memaharm suatu konsep, maka akan menjalin snatu pengetahuan yang lainnya atau
ilmu pengetahuan yang didapat akan berkaitan dengan pengetahuan yang baru
(Sepriani, 2021: 23),

Menurut Kesumawati & Nila (2015 5) siswa dikatakan paham akan suaty
konsep jika siswa tersebut mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan
memberi mana yang termasuk contoh dan bukan contoh, mengembangkan
kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide
matematika saling terkait satu sama lain schingga terbangun pemahaman
menyeluruh. dan menggunakan matemarika dalam konteks di luar matematika.

Pemahaman konsep adalah salah satu aspek penilaian dalam pembelataran,
Penilaian pada aspek pemahaman konsep bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa mengetahui dan memahami konsep dasar matematika yang telah
diterima siswa dalam pembelajaran. ladi pemahaman konsep sangat penting karena
dengan menguasar konsep akan mempermudah siswa dalam belajar matematika.
Menurut Diana dkk .(2020: 16) pemahaman konsep adalah kemampuan dalam
memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika. Sedangkan menurut
Hendnana (2017: 5) kemampuan pemahaman konsep adalah siswa mampu

memahami konsep matematika seperti menyerap materi, mengingat dan

Secara umum pendapat-pendapat di atas menekankan pada hal yang sama
yaitu bagaimana kemampuan siswa dalam menemukan ide-ide matematika agar
mampu menyelesaikan soal dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep adalah siswa
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mampu  menemukan, menjelaskan, menerjemahkan.  menafsirkan dan

menyimpulkan konsen matematis bukan hanya sekedar menghafal,

- r

b. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep memiliki beberapa komponen vaitu
sebagai berikut (Diana dkk, 20201 1)
1. Translasi

Translasi yaitu siswa mampu mengubah simbol ke simbol lain tanpa
perubahan makna. Misalnya. simbol kata-kata diubah menjadi gambar atau grafik.
2. Interpretasi

Interpretasi yaitu siswa mampa menjelaskan konsen secara rinci sehingeoa
dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya dengan yang
lain.
3. Ekstrapolast

Ekstrapolasi  yaitu siswa mampu menyelesaikan kelanjutan dari suatu

femuan.

¢. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh siswa
adalah pemahaman konsep (Conccepiual Understanding). Untuk mengukur
kemampuan pemahaman Lonsep matematika perly alat ukur yaitu indikator. Hal
tersebut sangat penting dan dapat digunakan sebagai alat pengukuran yang tepat.
Indikator yang tepat dan sesuai yaitu indikator yang didapat dari berbagai sumber
yang jelas diantaranya
I) Menurut Sanjaya (2019: 14) indikator yang termuat dalam pemahaman konsep

diantaranya:



2)

3}

<)

d)

€)

)

Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya
Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta
mengetabui perbedaan,

Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi  atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,

Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur,

Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelajari,
Mampu menerapkan konsep secara algoritma, mampu mengembangkan

konsep yang telah dipelajari.

Indikator pemahaman konsep menurut permendikbud Nomor 58 Tahun 2014

a)

b)

d)

€)

g)

h)

Menyatakan ulang kensep yang sudah dipelajari,

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secara logis.

Memberikan contoh atau contoh kontra.

Menyatakan konsep dalam berbagai macam bentuk

Mengaitkan berbagai imacam konsep matcmatika maupun diluar
matematika.

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Indikator pemahaman konsep matematika menurut Kalpatrick, Swafford dan

Findell (Anggraeni dkk, 2021):

a}

Menyatakan ulang secara verbal konsep yang sudah dipelajan.




b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut.
¢) Menerapkan konsep secara algoritma.
d) Mengaitkan berbagai konsep (internal maupun eksternal matemnatika)
Selanjutnya, Depdiknas menjetaskan penilaian perkembangan anak didik
dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil
belajar matematika. Indikator tersebut dijabarkan sebagai berikut:
a} Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari
Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari adalah kemampuan siswa
untuk mengungkapkan kembali baik lisan maupun tulisan mengenai materi yang
telah dikomunikasikan kepadanya.
b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut
Mengklasifikasikan objek-objek herdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
vang membentuk konsep tersebut adalah kemampuan siswa inengelompokkan
suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi.
¢} Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atay konsep
Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep adalah kemampuan siswa
menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur.
d) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep adalah
kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang terkait
dalam suatu konsep materi.

e) Memberikan contoh atau contoh kontra
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Memberikan contoh atau contoh kontra adalah kemampuan siswa untuk
dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi.

Berdasarkan uraian di atas bahwa indikator dari pemahaman konsep pada
penelitian ini merupakan adaptasi dari indikator menurut Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014,

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep
Adapun keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi

oleh beberapa faktor-faktor sebagai berikut (Diana dkk, 2020):

1. Faktor Internal

Faktor intemal (fakior dari dalam diri siswa) vakni keadaan Jasmani dan
rohani siswa, meliputi psikologis siswa, karakter siswa, sikap terhadap belajar,
motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil
belajar, cara belajar, dan kebiasaan belajar.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksiernal adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa yang
memberikan penganth ferhadap aktivitas dan hasil belajar vang dicapai siswa.
faktor-faktor tersebut meliputi sekolah, guru, teman, dan model pembelajaran yang

digunakan guru.



2. Garis dan Sudut

Lh

- Sejajar
Kedudukan ) Berppton_gan
Dua Garis - Berh_lmplt
- Bersilangan
Garis
Sudut
y \ 4 \ N4
Pengertian Bagian- Jenis-Jenis Hubungan
Sudut Bagian Sudut Sudut Antar Sudut
\
Sudut Sudut Apabila Dua
Berpenyviku Berpelurus Garis Sejajar

Gambar 2.1 Peta Konsep Materi Garis dan Sudut

a. Garis

h 4

Satuan Sudut

Gans adalah suatu susunan titik-titik (bisa tak hingga) vang saling

bersebelahan serta berderet memanjang ke dua arah (kanan/ kiri, atas/ bawah).




1) Kedudukan dua Garis
a) Dwua Garis Sejajar
Dua garis sejajar yaitu jika garis tersebut berada dalam satu bidang datar
serta tidak akan pernah bertemu atau berpotongan apabila garis tersebut
diperpaniang hingga tak berhingga. Lambang dari garis seiajar yaitu (//). Dua
garis disebut saling sejajar apabila dua paris tersebut berada pada satu bidang
atau perpanjangannya tidak akan pernah berpotongan.
Adapun beberapa sifat dari garis sejaiar. antara lain:
(1) Melewati suatu titik diluar garis, bisa dibuat tepat satu garis lain yang
sejajar dengan garis tersebut:
(2) Apabila terdapai suatu garis yang memotong salah satu dari dua garis
vang sejajar, maka garis tersebut akan memotong garis kedua;
(3) Apabila suatu garis sejajar dengan garis lainnya, maka kedua garis
tersebut juga akan saling sejajar saty sama lain.
b) Garis Berpotongan
Dua ganis akan disebut berpotongan jika kedua garis tetsebut mempunyai
suaty titik potong atan biasa disebut dengan titik persekutyan.
¢) Garis berhimpit
Dua garis akan disebut berhimpit jika kedua garis tersebut mempunyai
setidaknya dua titik potong. Sebagai contohnya: jarum jam pada saat
menunjukkan pukul 12 pas. Maka kedua jarum jam tersebut akan saling

berhimpit.
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d) Garis Bersilangan

Dua garis hisa disebut saling bersilangan jika kedua garis tersebut tidak
sejajar serta tidak berada pada satu bidang.

Untuk memahami beragam kedudukan gans di atas perhatikan pada gambar

di bawah ini:

a g=k
. — - ~
< > < >

b .
& N Gans g — & (berlumpit)
T, -
Ganis a // b (scjajar)
P q R g

(iaris p berpotongan dengan g

ar M
hi

K L

OK berstlungan dengan MN
AN bersilangan dengan K/,

Gambar 2.2 Kedudukan Dua Garis
b. Sudut
Sudut adalaly bangun yang dibuat oleh dua garis yang berpotongan disekitar
titik patongnya. Sudut ini merupakan suatu daerah yang terbentuk dari sebuah sinar
yang diputar pada pangkal sinar. Sudut dinotasikan dengan menggunakan simbol

..'.Ls',-.

1) Pengertian Sudut

Di dalam ilmu matematika, sudut dapat diartikan sebagai sebuah daerah
yang terbentuk karena adanya dua garis sinar yang titik pangkalnya saling bersekutu
atau berhimpit. Sudut dalam geometri merupakan suaty besaran rotasi suaty ruas

garis dari satu titik pangkalnya ke posisi yang lain, Selain itu, dalam bangun dua



dimensi yang beraturan, sudut bisa juga didefiniskan sebagai ruang antara dua buah

ruas garis lurus yang saling berpotongan.

2) Bagian-bagian pada Suatu Sudut
Sudut mempunyai tiga bagian penting, diantaranya vaitu;
a) Kaki sudut merupakan garis sinar yang membentuk sudut tersebut.
b) Titik sudut merupakan titik pangkal atau titik potong tempat berhimpitnya garis
sinar.
¢} Daerah sudut atau ruang yang terdapat diantara dua kaki sudut.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut:

Dacrah

Sudut Kaki sudut

7

Titik Sudut

(ambar 2.3 Bagian-bagian Sudut

3) Jenis-jenis Sudut

Untuk menyatakan besaran pada suaty sudut maka memakai satuan derajat
(°), menit (*), dan juga detik (), di mana-
a) Sudut yang besarnya 90° disebut sebagai sudut siku-siku.
b) Sudut yang besarnya 180° disebut sebagai sudut lurus.
¢) Sudut yang besamya antara 0°- 90° disebut sebagai sudut lancip.
d) Sudut yang besarnya antara 90°-180° disebut sebagai sudut tumpul.
e) Sudut yang besarnya lebih dari 180° serta kurang dari 360° disebut

sebagai sudut refleks.
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f) Jumlah dua sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) yaitu 180°. Sudut yang
satu adalah pelurus dari sudut yang lain,

g) Jumlah dua sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) yaitu 90°. Sudut
yang satu adalah penyiku dari sudut vang lain.

h) Apabila dua garis berpotongan maka dua sudut yang letaknya saling
membelakangi titik potongnya disebut sebagai dua sudut yang saling bertolak
belakang. Dua sudut yang saling bertolak belakang merupakan sudut yang sama
besar.

4) Hubungan antar Sudut

a) Sudut Berpenyiku

Jika terdapat dua buah sudut yang saling berhimpitan serta membentuk sudut
siku-siku, maka sudut yang satu akan menjadi sudut penyiku untuk sudut yang lain
sehingga kedua sudut tersebut disebut sebagai sudut yang saling berpenyiku

(komplemen). Rerikut adalah gambar yntuk sudut berpenyikuy:
A

D
/ ZABD + 2DBC = 90°

C

gl

Gambar 2.4 Sudut Berpenyiku

Tumlah duva sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) yaitu 90°. Sudut
yang satu adalah penyiku dari sudut yang lain.
b) Sudut Berpelurus

Jika terdapat dua buah sudut yang saling berhimpitan serta saling membentuk

sudut lurus maka sudut yang satu akan menjadi sudut pelurus untuk sudut yang



lainnya. Sehingga kedua sudut terebut dapat disebut secbagai sudut yang saling

berpelurus (suplemen). Berikut adalah gambar untuk sudut berpelurus:

S T

NS
P Q R

£PQS+ ¢SQT+ £TQR=180°

Gambar 2.5 Sudut Berpelurus
lumlah dua sudwt yang saling berpelirus (bersuplemen) yaity 180°. Sudut

yang satu adalah pelurus dari sudut yang lain.

5) Hubungan Antar Sudut apabila Dua Garis Sejajar
a) Dipotongoleh Garis Lain

Perhatikan baik-baik pada gambar di bawah ini-:

/
7 /s
b/ ¢

H/G

Gambar 2.6 Dua Garis Sejajar Dipotong Oleh Garis Lain
b) Sudut Sehadap (sama besar)
Merupakan suatu sudut yang mempunyai posisi yang sama serta besarmyapun

sama. Pada gambar di atas. sudut yang sehadap yaitu:

LA=¢E
ZB=¢F
LC=2G

LD =2zH



¢) Sudut Dalam Berseberangan (sama besar)
Merupakan sautu sudut yang terdapat dalam bagian dalam serta posIsinya
saling berseberangan. Dalam gambar di atas sudut dalam berseberangannya yaitu:
ZC=¢E
£D = ¢F
d) Sudut Luar Berseberangan (sama besar)
Merupakan suatu sudut yang terletak di bagian luar serta posisinya saling
berseberangan, sebagai contoh:
LA=£G
£B=¢H

e} Sudut-Sudut Sehadap dan Berseberangan

|
1/;' > i

T
2/ 3

1 /2

S
X
73

Gambar 2.7 Dua Gavis Sejajar dengan Sudut-sudut Sehadap dan Berseberangan

(1) Apabila dua garis sejajar dipotong oleh garis lain maka akan terbentuk empat
pasang sudut sehadap yang besarnya sama.

(2) Apabila terdapat dua garis dipotong oleh garis lain maka besar dari sudut-sudut
luar berseberangan yang terbentuk ialah sama besar.

(3) Apabila terdapat dua garis sejajar dipotong oleh garis lain, besar sudut-sudut
dalam berseberangan yang terbentuk ialah sama besar.

(4) Apabila terdapat dua garis sejajar dipotong oleh gants latn maka jumlah sudut-

sudut dalam sepihak ialah 180°.
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f) Sudut Dalam Sepihak
Merupakan sudut yang terletak di bagian dalam serta posisinya terletak pada
sisi yang sama. Jika dijumlahkan, sudut yang saling sepihak akan membentuk sudut
180°. Sebagai contoh:
2D+ /F=180°
£C+ 2F=180°
g) Sudut Luar Sepihak
Merupakan suatu sudut yang terletak di bagian luar serta posisinya terletak
pada sisi yang sama. Jika dijumlahkan, sudut yang saling sepihak akan membentuk
sudut 180°, Sebagai contoh:
/B+2G=18n°
LA+ £H = 180°
h) Sudut bertolak belakang (sama besar)
Merupakan suatu sudut yang posisinya saling hertolak belakang, dalam

gambar di atas, sudut yang bertolak belakang yaitu:

LA=2£C
LR=¢D
tE=4G
LF=¢H

Pasangan sudut yang saling bertolak belakang terjadi apabila terdapat dua
garis berpotongan sehingga dua sudut yang letaknya saling membelakangi titik
potongnya disebut sebagai dua sudut yang bertolak belakang. Dua sudut yang saling

bertolak belakang merupakan sama besgr,



6) Satuan Sudut
Pada dalam ukuran derajat, nilai | derajat mewakili suatu sudut yang diputar
sejauh 1/360 putaran yang berarti 1° = 1 /360 putaran.
Untuk menyebutkan suatu ukuran sudut yang lebih kecil dari derajat (°) kita
dapat memakat smbol menit (') dan Jjuga detik (M,
Perhatikan baik-baik hubungan derajat, menit. dan detik di bawah ni:
1derajat (1°) = 60 menit (60")
1 menit (1) = 1/60°
1 menit (1) = 60 detik (60"
1derajat (1°) = 3600 detik (36007)
Vdetik (1" = 1/3600°
Ukuran sudut dalam satuan radian
1° = 7/180 radian
atau
1radian = 180°/r
Jika nilai m = 3,14 sehingga:
1° = /180 radion = 214/180 = 0,017
Atau
1radian = 180°/n = 180°/3,14 = 57,29°
3. Gaya Kognitif
Gaya kognitif adalah ciri khas sescorang dalam memproses, menyimpan
maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi
berbagai jenis situasi lingkungannya. Menurut Susanto (2015: 67), gaya kognitif

mempengaruhi prestasi siswa dalam mata pelajaran tertentu serta profesi yang



diptlihnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa gava kognitif merupakan variabel penting
yang mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan
perkembangan akademik, bagaimana siswa belajar serta bagaimana siswa dan guru
berinteraksi di dalam kelas. Gaya kognitif dapat dikonsepsikan scbagai sikap,
pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas
dalam menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah.

Menurut Setiawati & Nursangaji (2001:8) gaya kognitif meliputi sikap yang
stabil, kecenderungan, atay strategi kebiasaan yang membedakan individu dalam
mempersepsi, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif berarti
dapat mempengaruhi cara pemecahan masalah siswa, Pemecahan masalah juga
memerlukan pemahaman konseptual. Hal ini sepertl yang diungkapkan Kilpatrick
(Setiawati & Nursangaji, 2001: 9) bahwa. “Knowlege that has been learned with
understanding provides the basis for generating new knowledge and for solving
new and wnfamiliar prohlems” yang artinya kurang lebih pengetahuan vang
dipelajari dengan pemahaman akan memberikan dasar dalam menghasilkan
pengetahuan baru dan dapat memecahkan masalah baru. Hal ini berarti gaya
kognitif juga dapat mempengaruhi pemahaman konseptual

Berbagai jenis pembeda gaya kognitif siswa telali dipelajari dan digunakan
dalam penelitian, salah satunya gaya kognitif siswa dapat dibedakan menjadi gaya
kognitif Freld Dependent dan Field Indenendent. Menurut Afifah (2011: 45), gava
kogmtif Fleld Dependent (FD) adalah gaya kognitif yang dimiliki siswa dengan
menerima sesuatu lebih global dan mengalami kesulitan untuk memisahkan dini
dari keadaan lingkungannya atau lebih dipengaruhi oleh lingkungannya. Sedangkan

gaya kognitif Fjeld Indepedent (F1) adalah gaya kognitif yang dimiliki siswa yang



cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran

tersebut, dan mampn membedakan ohjek-ohjek dari konteks sekitamya.

Nasution (2006: 79) membedakan gaya kognitif Freld Dependent dan Field

Independent dalam ciri-ciri berikut:

Tabel 2.1, Perbedaan Ciri Gaya Kognitif Field Dependent dan Field
Independent

Gaya Kognitif Field Dependent

Gaya Kognitif Field Independent

Sangat dipengaruhi oleh lingkungan
banyak bergantung pada pendidikan
sewaktukecil.
Dididik untuk selalu memperhatikan
orang lain

Kurang dipengaruhi oleh lingkungan
dan oleh pendidikan masa lampau

mempunyai otonomi atas tindakannya

!

Mengingat hal-hal dalam konteks
Bicara lambat agar dapat dipahami
orang lain

Tidak peduli akan norma-norma
orang lain A .
Bicara cepat ‘tanpa menghiraukan
daya tangkap orang lain

Mempunyai hubungan sosial yang
luas

Kurang mementingkan
sostal

hubungan

Memerlukan petunjuk yang lebih
banyak untuk memahami sesuatu,
bahan hendaknya tersusun langkah
demi langkah

Tidak memerlukan petunjuk yang
terperinci

Lebih peka akan kritik dan perlu
mendapat dorongan

Dapat  menerima  kritik  demi

perbaikan

Dart penjelasan di atas danat dikatakan bahwa secara gmum. siswa dengan

gaya kognitif /'7eld Dependent (FD) cenderung menyatakan suatu masalah sebagai
suatu kesatuan yang utuh, padahal kesatuan itu masih dapat dibagi-bagi lagi.
Sedangkan siswa dengan gava kognitif Fiefd Independent (F1) cenderung
menyatakan suatu masalah sebagai bagian-bagian kecil dan dapat menemukan
hubungan antar bagian (Rochmawati & M. Hariastuti, 2017 27).

Perbedaan gaya kognitif pada tiap siswa tidak selalu terjadi sesuai dengan
pendefinisian di atas. Pada beberapa siswa dapat terjadi hal yang di luar

ketentuannya. Hal ini dapat terjadi karena setiap siswa memiliki keunikan dalam



pemahaman terhadap materi. Hasil penelittan Afifah (2011: 33) menunjukkan

bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Independent lebih dominan memunculkan

pemahaman formal, sedangkan siswa dengan gaya kognitif /iled Dependent lebih
dominan memunculkan pemahaman relasional.

I Faktor-Faktor yang Mempengaryhi Gaya Kognitif

Gaya kognitif tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut;

a) Penguatan yang diberikan oleh guru, seperti pujian, hadiah, semangat, motivasi.
Sehingga, siswa akan semangat dalam belajamya.

b) Pemberian umpan balik oleh gur.

) Strategr pembelagaran yang digunakan Maka, semakin bagus strategi
pembelajaran yang digunakan, maka akan semakin tinggi semangat. siswa
dalam belajar.

2. Kompenen-Komponen Gaya Kognitif

Adapun komponen-komponen gaya kognitif sebagai berikut:

a) Gaya Kognitif [ield ndependent (F1)

Pada gaya kognitif FI sesearang cenderung tidak mudah dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, dan mengerakan tugas dengan sendirinya.

b) Gaya Kognitif Field Dependent (FD)

Pada gaya kognitif FD seseorang cenderung kesulitan dalam memproses
matert yang tidak sesuai konteks. namun mudah mempersepsi apabila informasi

dimanipulasi sesuai konteksnya.



b. Gaya Kognitif Field Dependent (FD)

1. Lebih baik pada materi pembelajaran sosial

2. Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial

3. Memerlukan struktur, tujuan dan penguatan secara jelas

4. Mudah terpenganth kritik dari orang lain

5. Kesulitan mempelajari materi terstruktur

6. Memerlukan bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan

7. Cenderung menerima organisasitetapi tidak mampu untuk mengorganisasi

kembali,

Tabel 2.2 Hubungan Antara Komponen dan Indikator Gaya Kognitif

Komponen

;
!

Indikator

Gaya Kognitif Freld
Independent (F1)

i S G

R

Perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi
sosial

Perlu digjarkan untuk memahami informasi sosial.
Tidak terpengaruh kritikan orang lain.

Bisa mengembangkan struktumya sendiri pada
situasi tak terstruktur. E
Lebith  mampu memecahkan masatah tanpa
bimbingan

Gaya Kognitif #ield
Dependent (FD)

S

e

=

Lebih baik pada materi pembelajaran sosial
Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial |
Memerlukan struktur. tujuan dan penguatan secara
jelas ‘
Mudah terpengarul kritik dari orang lain
Kesulitan mempelajari materi terstruktur
Memerlukan bimbingan untuk menyelesaikan
permasalahan

Cenderung inenerima organisasi tetapi tidak |
mampu untuk mengorganisasi kembali. E

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa terdapat kaitan antara komponen-

komponen gaya kognitif dengan indikator-indikator gaya kognitif siswa.
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Penelitian oleh (Septiani & Pujiastuti, 2020) menunjukkan bahwa siswa dengan
gaya kognitif Iield Independent (F1) memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis yang sama. Kedua siswa dengan gaya kognitif Field Independent
(FI) sama-sama mampu mencapai semua indikator yang terdapat dalam
kemampuan pemahaman konsep matematis. Siswa dengan gaya kognitif Field
Intermediate (FID) memiliki kemampuan pemahaman Konsep matematis yang
berbeda-beda. Ada siswa yang dapat mencapai seluruh indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis, 2da juga yang hanya mencapai beberapa
indikator saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun berada dalam
kelompok gaya kognitif yang sama belum tentu siswa memiliki kemampuan
pemahaman kensep matematis yang sama. Siswa dengan gava koenitif Field
Dependent (FD) indikator yang mampu untuk dicapai hanya sedikit dan belum
dapat memahaimi konsep dari materi yang disudah dipelajari dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rochmawati & M. Hanastuti, 2017)
menyatakan bahwa Pemahaman matematis subjck dengan gaya kognitif /ield
Dependent (FD) masih belum terlalu baik. Pemahaman tersebut secara umum
mengarah pada pemahaman konsep, pemahaman mekanikal, dan pemahaman
instrumental. Sedangkan Pemahaman matematis subjek dengan gaya kognitif
Field Independent (FI) sudah cukup baik. Pemahaman tersebut secara umum

mengarah pada semua indikator pemahaman.



1. Menetapkan kelas tempat melakukan penetitian, yaitu kelas VII SMPN 3
Pallangga.

2. Memberikan Instrumen Soal Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk
menentukan siswa yang memiliki gaya kognitif #ield Independent (F1) dan
Field Dependent (FD),

3. Memberikan tes kemampuan pemahaman konsep di kelas VIl SMPN 5
Pallangga.

4. Memilih 2 siswa yang akan menjadi fokus penelitian dengan memperhatikan
hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika. Berikut beberapa
kriteria dalam menentukan subjek penelitian:

a.  Subjek penehtian ferdiri dari masing-masing 2 siswa dengan jawaban tes
kemampuan pemahaman konsep matematika tertinggi  dengan
memperhatikan hasil tes GEFT siswa

b Siswa dengan hasil tes GEFT tingpi digolongkan menjadi siswa dengan
gaya kogmitif field independent.

¢.  Kesediaan subjek  penelitian untuk = berpartisipasi.  selama proses
pengambilan data penelitian.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
materi ganis dan sudut ditinjav dari gaya koanitif siswa kelas VII SMPN §

Pallangga.
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E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen penelitian berguna untuk alat bantu dalam
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun instrumen vang dipakai adalah
sebagai berikut:

1. Instrumen Lltama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri atau peneliti
sebagai istrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian termasuk dalam
penentuan subjek, pengumpulan data dan memberikan interpretasi dari hasil
penelitian.

2. Instrumen Pendukung
a. Soal Group Embedded Iigure Test (GFFT)

Menentukan siswa yang memiliki gaya kognitif /7eld Independent (FI) dan
treld Dependent (FD)) menggunakan instrumen soal Group Embedded Figure Test
(GEFT). Instrumen soal GEFT merupakan tes berupa kumpulan gambar untuk
menempatkan gambar sederhana yang telah dilihat ke gambar yang semakin
kompleks. Tes ini merupakan hasil adopsi dari Witkin, dkk pada tahun 1981,
{Susanto, 2015: 28).

Pedoman dalam melakukan analisis dari data hasil tes GEFT dilakukan

sesuai dengan waktu yang diberikan pada tiap kelompok tes, Subjek dikatakan

7 soal tes dengan benar. Sedangkan subjek tergolong gaya kognitif field
independent (F1) jika dapat menyelesaikan lebih dari 7 soal tes dengan benar.
Sejumlah peneliti telah mengevaluasi instrumen GEFT bahwa, validitas

serta reliabilitas instrumen ini memiliki karakteristik pengukuran yang akurat serta
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G. Teknik Analisis Data

Tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kondensast data

Kondensasi  data  adalah  proses  menyeleksi, menyederhanakan,
menggolongkan, memilih hal-hal pokok atau memfokuskan pada hal-hal yang
penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peniliti untuk pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data

Setelah data dikondensasi. maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menyajikan data. Penyanian data dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif,
Tujuan dilakukannya penyajian data adalah agar peneliti dapat lebih mudah
memahami apa yang tejadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami tersebut,
3. Verifikasi Data

Setelah penyajian data, langkah terakhir yang dilakukan adalah verifikasi
data yaitu menyimputkan data yang telah diperoleh dari proses kondensasi dan
penyajian data. Kesimpulan yang dituliskan harus mencangkup informasi-
informasi penting dalam penelitian secara garis besar, kesimpulan juga ditulis

dalam bahasa yang mudah dimengerti.

H. Uji Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, pengecekan data dilakukan untuk memperoleh
keyakinan terhadap kebenaran data yang telah diperoleh peneliti. Adapun teknik

pengecekan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi. Triangulasi merupakan
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teknik memvalidkan data yang didapatkan. Pada penchitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi metode, yaity membandingkan hasil tes siswa dengan

hasil wawancara.

L. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti ialah sebagai berikut:

I. Tabap Persiapan

-]

. Perizinan observasi untuk melakukan penelitian di SMPN 5 Pallangga
b. Membuat kesepakatan dengan gury matematika yang bersangkutan

mengenal waktu untuk melakukan penelitian,

¢. Menyiapkan instrument pe aelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Peneliti menentukan kelas sesuai rekomendasi oleh gury mata pelajaran

vang bersangkutan,
b. Subjek penelitian mengerjakan tes gaya kognitif.
¢. Memulih subjek berdasarkan hasil tes gaya kognitif /-jeld Independent (F1)
d. Subjek mengerjakan tes tertulis kemampuan pemahaman konsep dengan
materi garis dan sudut.
¢ Melakukan wawancara kepada subjek penchitian,
f. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

g. Menyusun hasil penelitian.




BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang paparan dan pembahasan data hasil penelitian berupa
deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi garis dan sudut
ditijjau dari gaya kognitif field independent siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga.
Hasil tes siswa yang diperoleh dipilih 2 subjek dengan gaya kognitif FI untuk
dideskripsikan kemudian hasil digunakan peneliti untuk mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep matematika subjek field independent. Peneliti
memberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tentang materi
garis dan sudut untuk _mendapatkan informasi mengenai kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga:

Pada bab III peneliti telah menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode mendeskripsikan atay menggambarkan suatu
gejala, peristiwa, atau keadaan yang sedang diteliti secara mendalam. Adapun
paparan dan pembahasan data hasil penelitian berupa deskripsi kemampuan
pemahaman konsep matematika pada materi garis dan sudut gaya kognitif field
independent siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga.

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi garis dan
sudut gaya kognitif field independent siswa tersebut akan digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai kemampuan pemhaman konsep matematika pada
maten1 garis dan sudut gaya kognitif field independent siswa kelas VII SMPN 5
Pallangga dimana soal memuat 5 indikator pemahaman konsep vang meliputi
Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari: Mengklasifikasikan objek-objek

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep terscbut:

L



66

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; Menerapkan konsep secara logis;
dan Memberikan contoh atau contoh kontra.
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Kondensasi Data

Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Pallangga pada kelas VII SMPN &
Pallangga yang beralamat di JI. Baso Dg Mangawing Poros Paku Borongbilalang,
Desa Julubort, Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2021/2022
dengan jumlah siswa 35 orang.

Pelaksanaan pengambilan data dengan melakukan tes dilaksanakan selama
2 hari yaitu pada tanggal 17-18 Juni 2022. Penelitian hari pertama yaitu pada hart
Jumat 17 Juni 2022 dilakukan pada pukul 09.00 09 45/ Pada penelitian ini peneliti
ingm mengklasifikasikan siswa berdasarkan gaya kognitifnya yartu field dependent
dan field independent dengan menggunakan tes GEFT (Group Lmbeded Figures
Test) untuk menentukan gaya kognitif <iswa. Tes inj berupa perintah menebali
gambar sederhana di dalam gambar yang rumit. Terdapat 18 soal dan masing-
masing jawaban benar mendapat skor 1, jika salah mendapat skor 0. Subjek yang
memperoleh skor @ — 11 dikategorikan sebagai subjek field dependent (FD) dan
subjek yang memperoleh skor 12 — 18 dikategorikan sebagai subjek field
independent (F1) Pelaksanaan tes ini ditkuti oleh 35 siswa dari 41 siswa, dua siswa
tidak dapat mengikuti tes karena sakit dan empat siswa mengikuti niangan susplan.
Pelaksanaan tes berjalan dengan tenang dan lancar karena para siswa merespon
dengan baik kehadiran peneliti, sehingga mereka mengikuti dengan baik sctiap
perintah yang diberikan. Adapun hasil tes gaya kognitif siswa adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Tes Gaya Kognitif Siswa

| F l
No Kode Siswa Skor Test GEFT Gaya Kognitif
|
1 5A01 4 kL
2 SF02 14 FI
31803 12 FI
4 OA04 12 FI
5 KNO5 11 FD
6 CP06 10 FD
7 I MHDA07 o 10 4  _F
8  AA08 9 FD
9  NHA09 9 FD
10 NAI10 9 FD
11 ¢ ANQII 8 FD
12 AKSI2 3 FD
13 AMPI13 | & _ D
14 ' MAl4 ' ) 8 FD
[ 15 i MRIS ¥ FD
16 = MDI6 8 FD
17 RTL7 8 FD
18 ' SRIS 8 FD
19 MASI9 - y W) . ED
20 NA2C 7 FD
21 AT21 6 FD
22 NA22 6 FD
23 . NRS23 6 FD
24 AS24 5 FD
| 25 DS25 5 FD
| 26 NH26 5 FD
27 . MA27 4 FD ]
28 MF28 4 FD
29 SI29 4 FD
30 'FAS30 QKA AN D P FD |
31 . MA31 2 FD
32 MF32 2 FD
33 MR33 2 FD
34 : PAR34 2 FD
35 . WL35 2 FD

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 siswa yang memiliki gaya kognitif
Freld independent (F1) dan 31 siswa yang memiliki gaya kognitif Field dependent

(FD) dengan jumlah keseluruhan siswa yaitu 35 siswa. Rekapitulasi tersebut
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diperoleh dari pengelompokan siswa berdasarkan gaya kognitif yang dilihat pada
skor yang diperoleh melalui tes GEFT (Group Embedded Figures Test),

Setelah melakukan tes pertama, peneliti lanjut memberikan tes kedua yaitu
tes kemampuan pemahaman konsep matematika materi garis dan sudut kepada
selurub peserta yang mengikuti tes pertama yang ditakukan pada pukul 10.00-10.15
untuk menentukan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil dari
tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa disajikan dalam Tabel
berikut.

Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

| ]

NG | 7 N Jr Pencapaian Indikator kemampuan ’

w pemahaman konsep ’

T SAoL D andkae

2 SFO2 3 indikator J

| 3 IS03 3 indikator _{\
4 VA0S 3 indikator

5 |KNO5 0 —‘f

6 CP06 2 indikator ]
7 [MHDAO7 2 indikator
| 8 AA08 2 indikator
' 9 NHAQ9 2 indikator
10 | NAIO I indikator

11 | ANOII 0

12 | AKS12 2 indikator
13 1 AMPI3 " 2 indikator

14 |MAI4 2 indikator ]

| 15 [MRI5 0 ]
16 | MDI6 1 indikator

17 | RT17 1 indikator .
- 18 | SR18 1 indikator

19 1 MAS19 _ B _lindikator _
20 |NAZO 1 | ndikator
21 | AT21 2 indikator
22 | NA22 2 indikator
| 23 | NRS23 2 indikator
24 1 AS24 2 indikator

25 |DS2s T T _ Zindikator ]
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No Kode Siswa Pencapatan lndikatohr ke:mampuan

: i pcmahaman konscp
26 ; NH26 | indikator
27 | MA27 2 indikator
28 | MF28 1 indikator
29 IS129 _ 1 indikator L

. 30 |FAS30 - N 1 indikator
31 | MA3] ) _ 2 indikator
32 | MF32 0
33 ' MR33 0
34 |PAR34 0

35 |wis Ao 0

35 | WL35 A\ 0 N

Berdasarkan data hasil tes GEFT dan kemampuan pemahaman konsep
matematika di atas, maka diperoleh subjek sebawvai berikut:

Tabel 4.3 Subjek Penelitian

| Subjek | Inisial Siswa - Kategori
) Kemampuan pemahaman konsep dengan
! SAC] i
gaya kognitif FI
Kemampuan pemahaman konsep dengan

[ 2 1 e gaya kognitif FI

Selanjutnya pelaksanaan wawancara pada hari Sabtu, 18 Juni 2022 pada
pukul 10.00-11.00 dengan siswa yang terpilih yaitu 2 siswa. Betdasarkan tabel 4.3
hasil pengklasifikasian siswa kelas Vil mengambil 2 siswa secara acak dengan
pertimbangan dari guru pelajaran matematika, seperti siswa mudah diajak
berkomunikasi, dengan perincian 2 siswa yang memiliki fie/d independent dengan
kemampuan pemahaman konsep tinggi.

Untuk lebih memudahkan peneliti dalam memahami dan menganalisa data
hasil wawancara maka peneliti merekam hasil wawancara mengaunakan alat
perekam dan untuk menyimpan kejadian selain suara yang tidak dapat direkam oleh

alat perekam peneliti menggunakan alat tulis.



~1

<

. Penyajian Data

a. Penyajian Data Subjek Pertama Gaya Kognitif Field independeni

Soal nomeor 1

Hasil jawaban SAO01 menunjukkan bahwa subjek tersebut telah
memenuhi indikator dari pemahaman konsep, vang artinya subjek telah
memahami konsep pada materi garis dan sudut. Hal tersebut dideskripsikan
lebih rinci mengenai setiap indikator kemampuan pemahaman konsep

matematika sebagai berikut;
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400 4.
E @e.or lamm ;‘tldui &mou; memuuu bszn Suduh lw. dars “din B P

i Saidh . frarena afoh bm\. ot dan fenoarn Sembenicn. Sudut Vs 010U 7

Gambar 4.1 Hasil Jawaban Tertulis SA01 Seal Nomor |

1) Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa SAQ1 mampu menuliskan
Jawaban dengan mengetahui konsep dari soal tersebut yaitu subjek mampu
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa vang diketahui dan apa vang
ditanyakan dalam soal tersebut, terlihat bahwa SA01 menjawab benar dan salah

pada lembar jawaban.



Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa lebih dalam dan memperkuat jawaban hasil tes, peneliti

menyajikan hasil wawancara yaitu:

Peneliti Subjek  Uraian

Peneliti

SA01

Peneliti

S4ni

Peneliti

SA0I

Apakah kamu memahami soal nomor 17
Iva saya paham.

Dalam menjawab soal nomor 1. apakah adek memahami
konsep soalnva?

fva, soalnya itn menanvakan tentang henar atau salah dari
pernyalaan.

Informasi apa yang ketahu! dari soal nomor 1?

Soalnya itu tentang materi garis dan sudut. Soalnya itu
diketahui arah mata angin membentuk sudut apa dan henar
atau salah pernyataammya.

Berdasarkan hasil wawancara, SAO| mampu menjawab pertanyaan

yang diberikan peneliti. SAO1 mampu menyebutkan informasi yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal dengan benar dan tepat, dilihat pada lutipan

—

wawancara di"atas schingga subjek mampu menjelaskan konsep dari soal

tersebut.

2} Mengklasifikasikan o

jek-objek berdasarkan dipenuht idaknya persyaratan

~u

vang membentuk konsep tersebut

Berdasatkan Gambar 4.1, terlihat bahwa SA0] mampu menentukan

penamaan sudut pada soal yakni memberikan alasan pada lembar jawaban

dengan menuliskan besar sudut tumpul, sudut lancip, dan sudut lurus.

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa lebih dalam dan memperkuat jawaban siswa, peneliti

menyajikan transkip wawancara berikut.



Peneliti Subjek  Uraian

Peneliti Bagaimana cara kamu menjawab soal nomor ?

SA0T Caranya itu saya gambar terfebih dahulu semua arah mata
angin, kemudian saya cocokkan dengan soal dan
permyalaan.

Peneliti Setelah itu langkah apa lagi yang kamu lakuken wniuk

menyelesaikan soal tersebut?

SA0T Setelah itu saya whkur mi kak besar sudutnva. Kemudian
disesuaikan dengan sudut apa vang dibentuk oleh arah mata
angin tersebut,

Peneliti Apakeah kamu paham fentang sudht-sudut?
SA01 lva paham: Ada sudut loncip, sudut tumpul, sudut siku-siku

dan sudu! lurus kak.

Berdasarkan hasil. ‘wawancara. SAG]  mampu menjawab  setiap
pertanyaan yang dibenikan peneliti. SAO1 mampu menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar dan tepat, dilibat pada
kutipan wawancara di atas sehingga subjek mampu mentelaskan langkah awal
dalam penyelesaian soal tersebut yaitu dengan menggambar-arah mata angin
terlebih dahulu kemudian memperhatikan pernyataan apakah benar atau salah
kemudian memberikan alasan sesuai dengan jawaban subjek.

Berdasarkan paparan hasil jawaban tertulis dan wawancara SAO] dapat
dilihat bahwa subjek telah memenuhi indikator kemampuan pemahaman
konsep matematika yang kedua pada scal nomor | yaitu mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut.

3} Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu kensep
Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa SAQ1 mampu membedakan

sudut lancip, stku-siku, tumpul, dan refleks dari suatu fenomena. SAQ1 mampu
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menjawab semua pertanyaan pada soal nomor 1 dengan baik dan benar. Yaitu
subjek mampu menjawab bahwa setengah sudut tumpul adalah sudut lancip.

Selanjumya untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa lebih dalam dan memperkuat jawaban siswa, peneliti
menyajikan transkip wawancara berikut.

Peneliti Subjek  Uraian

Peneliti Apakah kamu yakin jawabannva ini benar nomor | bagian a
sampai f?
SAOT Iya saya yakin. Karena saya sudah mendapatkan soal seperti

ini sehelumnya.

Penelitr Apakah kamu yakin bahwa arah barat laut dan tenggara
membentuk sudur tumpul itu 1ermasuk pernyataan yang
suiuh?

SA01 Iya. Saya yakip karena arah ‘barat laut dan tenggara
membentuk sudut lurus atau sudut 180°,

Peneliti Bisakah kamu jelaskan nama-rama sudut beserta besar
sudhinya?

SAG! Iye bisa. Sudut lancip itu besarnya aniara 0°-90°; kalau sudut

tumpul it besarnva antara 90°-180°: kalou sudut siku-siku
itu besarnya 90°; dan sudut lurus it 80°,

Berdasarkan hasil wawancara vang dilakwkan, subjek SAD1 mampu
menjelaskan dengan lancar pertanyaan vang diberikan. Subjek mampu
memberikan alasan sesvai dengan jawaban yang, tetah dituliskan pada lembar
Jawaban siswa. Subjek mampu menjabarkan bentuk-bentuk sudut beserta besar
sudutnya seperti pada kutipan di atas. Subjek mampu menjabarkan arah barat
laut dan tenggara membentuk sudut apa yaitu sudut lancip yang artinya siswa
telah memenuhi indikator ketiga dari kemampuan pemahaman konsep
matematika pada soal nomor ! dengan tepat yaitu mengembangkan syarat perfu

dan syarat cukup suatu konsep.




Seal Nomor 2

Berdasarkan jawaban SAOT pada soal nomor 2. subjek mengerjakan soai
dengan mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep dengan benar dan tepat.
Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci mengenal indikator kemampuan

pemahaman konsep matematika sebagai berikut:

Jawab
Lvsed Loox =@ 0 Lot (evin)
p 4 (ox 1) 1B £.8%5 : (r(10) + 0Y
3 4 Sxeifo’ a0t 6% :(wf2)
P L8R8 < Yo
w o {60
................... R N R
SR N S, L

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Tertulis SA01 Soal Nomor 2

Berdasarkan  gambar di atas, terlihat bahwa SAQI mempu
menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan tepat yait dengan menuliskan
bahwa besar ZQSR=120° dengan cara menjumlahkan kedua sudut yang
berpelurus yaitu 2ZPSR+2QSR=180° kemudian mencari nilai x terlebih dahulu.
Kemudian setelah mendapatkan nilai x subjek mensubtitusikan nilai x tersebut
ke persamaan sudut £QSR=(5x 4+ 20)° 1lalu mengkalikan nilai dengan

£QSR=(5(20) + 20)° maka didapatkan nilai dari 2QSR=120°.
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Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa lebih dalam dan memperkuat jawaban siswa, peneliti

menyajikan transkip wawancara berikut,

Peneliti-Subjek  Uraian

Peneliti

SA0]

Peneliti

SAng

Peneliti

SA404

Apakah kamu yakin jomwabannyag ini henar nomor 22
Iva saya yakin. Soalnva sangat mudah.

Kalau kamu yakin, bisakah kamu jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?

termasuk sudut berpelurus atau sudut berpenyiku. Kemudian
sava cdri nilai x terus sayva masukkan nilai x tersebut ke
persamaan sudutnya.

Sudah _ selesai?  Kand yvokin langhah-langkahnya  sudah
benar?

lva saya yakin. Saya paling suka soal vang begini. Soalnya
mudah sekali  dipahami, cuman mencari nilai x  dari
persamaan sudutnya.

Berdasarkan basil wawancara yang dilakukan, subiek SAQ] mampu

menjelaskan dengan lancar pertanyaan yang diberikan. Subjek mampu

memberikan alasan sesuai dengan jawaban yang telah dituliskan pada lembar

jawaban siswa. Subjek mampy meniabarkan hubungan antar sudut apabila dua

garis sejajar sepertt pada kutipan hasil wawancara di atas. subjek mampu

membernikan dugaan awal mengenai soal nomor 2 dengan menentukan sudut

apa yang ada pada soal sehingga subjek mampu menjabarkan langkah-langkah

penyelesaian yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, subjek SAO1 telah

memenuhi indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematika pada

soal nomor 2 dengan tepat yaitu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.



Soal Nomor 3

Berdasarkan hasii jawaban subjek, terlihai bahwa SAQ1 menuliskan
Jawaban yang salah yaitu dengan menuliskan pasangan sudut berseberangan
dan sudut sehadap itu tidak benar. Hal tersebut dideskripsikan lebih rinci
mengenai indikator kemampuan pemahaman Konsep matematika sebagai

berikat;

Gambar 4.3 Hasil Jawaban Tertulis SA01 Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar di atas. terlihat bahwa SAO1 tidak terampil
mengukur besar sudut dart suatu gambar yang disajikan dan menjelaskan sudut
sesuai dengan jenisnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak memenuhi
indikator kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 3 yaitu
subjek tidak dapat memberikan contoh atau contoh kontra. Hal ini diperkuat
dengan petikan wawancara peneliti dengan SAO1 berikut.

Peneliti Subjek 1 iraion
Peneliti Apakah soalnva sulit?

SA01 lya sulit. Sava tidak paham soalnva.
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Peneliti Apa yang membuat kamu tidak paham dengan soalnya?

SA0] Semuanya. Saya tidak paham dengan gambamya, sava tidak
paham soal seperti ini.

Peneliti Tapi kamu paham sudut berseberangan dan sudut sehadap?

SA0! Sava juga tidak paham.  Saya hanva tahu sudui

bersebarangan luar dan sudut berseberangan dalam tapi
saya tidak tahu cara menentukannya.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek SAOI1, terlihat
bahwa subjek memang tidak mengetahui cara menentukan hubungan antar
sudut apabila dua garis sejajar_sehingga subjek tidak dapat menjawab soal
nomor 3 dengan benar.

Berdasarkan hasil tes dasi wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek SAOL belum memenuhi indikator dari kemampuan pemahaman konsep
matematika pada soal nomor 3 dengan tepat yaitu memberikan contoh atau

contoh kontra.

. Penyajian Data Subjek Kedua Gaya Kognitif Field independent
Soal nomor 1

Hasit jawaban SF02 menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi
beberapa indikator dari kemampuan pemahaman konsep, yang artinya subjek
telah memahami konsep pada materi garis dan sudut. Hal tersebut
dideskripsikan lebih rinci mengenai setiap indikator kemampuan pemahaman

konsep matematika sebagai berikut;
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Tertulis SF02 Soal Nomor 1

1) Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari

Rerdasarkan Gambar 4.4, terlihat bahwa SFN? mampu menuliskan
jawaban dengan mengetahui konsep dari soal tersebut yaitu subjek mampu
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa vang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut, terlihat bahwa SFU2 menjawab benar dan salah
pada lembar jawaban tetapi tidak semua jawaban memiliki alasan yang tepat,

Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa lebih dalam dan memperkuat jawaban hasil tes. peneliti
menyajikan hasil wawancara yaitu:

Peneliti Subjek  Uraian

Peneliti Apakah kamu memahami soal nomor |7
SFO2 lya saya paham.
Peneliti Dalam menjawab soal nomor |, apakah kamu memahami

kansep soqlnma?

SE02 Iva saya paham. Soalnya itw menanvakan tentang benar
atau salah dari pernyataan.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN

Tes Group Embedded Figure Test (GEFT)

Nama e
Kelas / No. Absen

Tanggal (hari ini) e

PENJELASAN
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit

Gambar berikut merupakan scambar <ederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama X tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit

1

Coba temukan bentuk sederhana X' tersebut pada gambar rumit dan tebalkanlah

di bawah im

dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan bentuk yang
ukurannya sama atau perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan

bentuk sederhana “X”
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Jawaban:

N4

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal di atas. Pada setiap

halaman anda akan melihat sebuah gambar rumit dan kalimat dibawahnya

merupakan kalimat yang menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di

dalamnva.

Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah sampul belakang dari buku ini untuk

melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal

pada bentuk vang sudah ditemukan di gambar rumit.

Perhatikan pokok-pokok berikut ini-

]

Lihat kembali pada bentuk sederhana Jika dianggap periu.

Hapus semua kesalahan,

Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal kecuali anda
benar- benar tidak bisa menjawabnya.

Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. lika anda melihat lebih dari
satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang perlu
ditebali hanya satu saja.

Bentuk sederhana yang tersembunyi pada 2ambar rumit, mempunvai ukuran,
perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana

pada gambar belakang.



SESI PERTAMA

L

-
/

Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “D”

e

Carilah bentuk sederhana “F>
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Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “F”

Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI

TUNGGU PADA INSTRUKSI BERIKUTNYA
LEBIH LANJUT
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Carilah bentuk sederhana “B”
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SESI KETIGA
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Carilah bentuk sederhana
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Carilah bentuk sederhana “E”




BENTUK-BENTUK SEDERHANA
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Bentuk sederhana “H”
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KISI-KISI INSTRUMEN

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Mata Pelajaran

Maten

Kelas/ Semester

. Matematika
: Garts Dan Sudut

D VI2

A. Standar Kompetensi

Memahami dan menjelaskan hubungan antar garis dan menjelaskan

kedudukan dua garis melalui benda kongkrit

Indikator VN A . N
Kompetensi Dasar | Peacapaian T gtk o
P palan Pemahaman Soal Seal
Kompetensi
Konsep _ B
3121 Menyatakan ulang NS
1.12 Menjelaskan | Menjelaskan | konsep yang sudah | Usaian |
sudut,  jenis | Konsep dipelajari.
sudit, Sudut :
hubungan antar {3122 Mengklasifikasikan | K
sudug, cara | Menentukan | objek-objek Uraian
melukis sudut, | penamaan | berdasarkan |
membagi sudut | Sydut dipenuhi  tidaknya
dan membagi persyasaratan vang
sudut membentuk konsep |
tersebut.
3123 Mengidentifikasi 2
Mengukur | sifat-sifat  operasi | Uraian |
sudut dalam | atau konsep.
satuan
derajat
3124 Mengembangkan 1
Membedakan | syarat perlu dan | Uraian
sudut lancip, | syarat cukup suatu |
siku-siku, konsep :

tumpul, atau
refleks  dari
suatu
fenomena.




S0

~——,

4.12 Menyelesaikan

masalah  vang
berkaitan
dengan  sudut
dan garis

4.12.1
Terampil
mengukur
besar  sudut
dan  suatu
gambar yang
disajikan

4122
Menggambar
sudut sesuai
dengan
jenisnya

Memberikan contoh
atau contoh kontra.

Uraian |




Memberikan jawaban benar dan alasan
dapat dipahami

Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu
konsep

Tidak menjawab

Terdapat jawaban menggunakan cara
tetapl jawaban salah

Memberikan jawaban benar tetapi tidak
disertai alasan

Memberikan jawaban tetapi tidak
semua benar

Memberikan jawaban benar dan alasan
dapat dipahami
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TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Mata Pelajaran - Matematika
Matent : Garis dan Sudut
Kelas/ Semester - VII2

Waktu : 20 Menit

Nama e
Kelas / No. Absen e

Tanggal (hari ini) AP AN,

PETUNILUK KERJA

Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedia

& oW

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

o

Waktu yang disediakan dalam mengerjakan adalah 20 menit

e

Tidak diperkenankan menggunakan alat hitung

SOAL URAIAN

1. Benar atau salabkah nemyataan-pernvataan berikyt ini? Rerikanlah alasannya!
a. Arah barat dan timur [aut membentuk sudut 135°
b. Arah utara dan barat daya membentuk sudut lurus
¢. Setengah sudut tumpul adalah sudut lancip
d. Sudut yang besarnya 1° adalah sudut lancip
¢.  Sudut yang besarnya 92° adalah sudut tumpul

. Arah barat laut dan tenggara membentuk sudut tumpul




R
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. Perhatikan gambar dibawah ini!

Pl
A1 Az
> 1
A3 / A4
B1 B2
> |

754

Sebutkanlah pasangan sndut yang saling
pada gambar di atas!

erseberangan dan sudut sehadap

Jawab:

...............
e o,
~ 7y .

A :
Z,

............ SRS
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KUNCIJAWABAN
1 a. Benar karena hesar sudutnva lebih
Utara Tius Lot dari 90° dan kurang dari 180 °
Barat Laut tmur Lau b. Salah, karena utara dan barat daya
membentuk sudut tumpul
c. Benar, karena sudut lancip yang
Barat Timur meniliki besar sudut kurang dari 90°
d. Benar, karena sudut lancip memiliki
besar sudut lebih dari 0° dan kurang
Barat Daya Tenggara dari 90°
Selatan ¢. Benar, karena sudut tumpul
memiliki besar sudut Iebih dari 90°
dan kurang dan 180 °
f.  Salah, karena arah barat laut dan
tenggara membentuk sudut lurus
atau sudut 180°
2. £PSR+£QSR=180" £QSR=(5x + 20)°
3x° + {5x + 20)° = 180° £QSR=(5(20) + 20)°
3x° +5x° = 180° - 20° £QSR=(100 + 20)°
8x° = 160° £QSR=120°
160°
x =
80
x =20
Jadi, besar sudut £ZQSR adalah 120°.
3. Sudut berseberangan: Sudut sehadap:
LA1=£B4 £LA1=¢£Bl
£A2=,B3 £A2=2B2
£ A3=s/R? £ A3=/RA

£LAd4=£B1 LAd=rB4




-y,

——

97

PEDOMAN WAWANCARA

. Judul :

Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Garis dan

Sudut Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMPN 5 Pallangga

1.

1.

. Permasalahan :

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi garis
dan sudut ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (F1) siswa kelas VII
SMPN 5 Pallangga?

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi garis
dan sudut ditinjau dari gaya kogmitif Iie/d Dependent (FD) siswa kelas V11

SMPN 5 Pallangga?

. Tujuan:

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika pada
materi ganis dan sudut ditinjau dari gava kognitif Field Independent (F1)
siswa kelas Vil SMPN 5 Pallangga.

Untuk mengetzhui kemampuan pemahaman konsep matematika pada
materi garis dan ‘sudut ditinjau dari gava kognitif £ie/d Dependent (FD)

siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga.

. Metode :

Wawancara

1.

. Petunjuk Wawancara:

Wawancara dilakukan secara tatap muka, yaitu terjadi kontak langsung

antara peneliti dan informan
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Lampiran 2 Hasil Tes dan Wawancara

——
<?
<

Hasil Tes GEFT (Group Embedded Figure Test)
Kelas VII SMPN S Pallangga

32 | MUH. FARHAN

Field Dependent (FD)

35 | MUHAMMAD REYHAN

Field Dependent (FD)

34 | PUTRI AULIA RAMADANI

Field Dependent (FD)

35 { WILDAN

Noj - NamaSiswa - Skor . | Kategori Gaya Kognitif -
1 | SHINDY AULIA 14 Field Independent (F1)
2 | SARTIKA SAFITRI 14 Field Independent (F1)
3 | IRMITASARI 2 Field Independent (FI)
4 ORYZA AMALIA 12 Field Independent (F1)
5 | KHAERUNNADIR 11 Field Dependent (FD)
6 | CANTIKA PUTRI o 10 Field Dependent (FD)
7 | MEY HARA DWI ANGGITA 10 | Field Dependent (FD)
8 | ATAD ARYANTO 9 Field Dependent (FD)
9 | NURHALISA 9 Field Dependent (FID)
10 | NUR ANISA 9 Iield Dependent (FD)
11 | ANDINURQALBY 8 Field Dependent (FD)
12 | AL KHAIRUN SALIM 8 Field Dependent (FD)
13 | ANRA MAULANA PUTRA - 8 || Field Dependent (FD)
14 | MUH. AMAR 8 Field Dependent (FD)
15 | MUH. RENALDI 8 Field Dependent (FD)
16 | MUSDALIFAH 8 {'ield Dependent (FD)
17 | RESKY TAUFIK 8 TFeld Dependernt (TD)
18 | SYAHRA TUFFITA 8 tield Dependent (FD)
19 | MUH. AQRAM. S 7 | tield Dependent (FD)
20 | NUR ANISA 7 Field Dependent (FD)
21 | ANTIKA 6 Field Dependent (FD)
22 | NURAISYALT 6 Field Diependent (FD)
23 | NUR RANIA SALSABILA 6 Field Dependent (FD)
24 | AULIASALSABILA 5 | Field Dependent (FD)
25 | DEWI SARTIKA 5 Field Dependent (FD)
26 | NURUL AISYAH 3 Field Dependent (FD)
27 | MUH. AQRAM 4 Field Dependent (FD)
28 | MUHAMMAD FIRMAN 4 Field Dependent (FD)
29 | SINTA 4 tield Dependent (FD)
30 | FAIZ AWAL SAPUTRA 3 Field Dependent (FD)
31 | MUH ALIM 2 Field Dependent (FD)
2
P
2
2

tield Dependent (FD)

Keterangan:

Field Independent (F1 ) = 4 Siswa
lield Dependent (FD) = 31 Siswa
Jumlah Siswa = 35 Siswa
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Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas VII SMPN 5 Pallangga

1 A 4 indikator Tinggi
2 AFITRI 3 indikator Tinggi
3 | IRMITASARI 3 indikator Tinggi
4 | ORYZA AMALIA 3 indikator Tinggi
5  KHAERUNNADIR 0 Rendah
6 | CANTIKA PUTRI 2 indikator Rendah
7 | MEY HARA DWI ANGGITA 2 indikator Rendah
8 | A’AD ARYANTO 2 indikator Rendah
9 | NURHALISA 2 indikator Rendah
10 | NUR ANISA 1 indikator Rendah
11 | ANDI NURQALBY 0 Rendah
12 | AL KHAIRUN SALIM 2 indikator Rendah
13 | ANRA MAULANA PUTRA 2 indikator Rendah
14 | MUH/AMAR 2 indikator Rendah
| 15 | MUH. RENALDI 0 Rendah
16 | MUSDALIFAH 1 mdikator Rendah
17 | RESKY TAUTIK 1 indikator Rendah
18 | SYAHRA TUFFITA | indikator Rendah
19 | MUH. AQRAM . S i indikator Rendah
20 | NUR ANISA I indikator Rendah
21 | ANTIKA 2 indikator Rendah
22 | NURAISYAH 2 indikator Rendah
23 | NUR RANIA SALSABILA 2 indikator Rendah
24 | AULIA SALSARILA 2 indikator Rendah
25 | DEWISARTIKA -~ 2 indkator Rendah
26 | NURUL AISYAH 1 indikator Rendah
27 | MUH. AQRAM 2 indikator Rendah
28 | MUHAMMAD FIRMAN 1 indikator Rendah
29 | SINTA 1 indikator Rendah
30 | FAIZ AWAL SAPUTRA I indikator Rendah
31 {MUHALIM 2indikator |  Rendah
32 | MUH. FARHAN 0 Rendah
33 | MUHAMMAD REYHAN G Rendah
34 | PUTRI AULIA RAMADANI 0 Rendah
35 | WILDAN 0 Rendah
Keterangan:

Kemampuan Pemahaman Konsep Tinggi =4 Siswa
Kemampuan Pemahaman Konsep Rendah =31 Siswa
Jumlah Siswa = 35 Siswa
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S401
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Apakah kamu yakin bahwa arah barat laut dan tenggara

membentuk sudut tumpul itu termasuk permvataan vang
salah?

lya kak. Saya yakin kavena arah barat laut dan tenggara
membentuk sudut furus atau sudut 180°.

Bisakah kamu jelaskan nama-nama sudut beserta besar
sudutnya?

Ive kak. Sudut lancip itu besarnya antara 0°-90° kalau
sudut tumpud it besarnya antara 90°-180°; kalau sudut
siku-siku itu besarnya 90°; dan sudut hurus itul 80° kak

2. Snal Nomor 2

Peneliti-Subjek
Peneliti
SAG1

Penelitt

SAQ]

Peneliti

SA01

Uraian
Apakah adek yakin jawabannyq ini benar nomor 27
Iya kak saya vakin. Gampang sekali soalnya kak.

Kalau ~ kamu  vakon,. jelaskan © dong  cara kamu
menyelesatkan soal tersebut?

Pokoknya itu kak ditentukan dulu sudutrva apakah dia
termasuk sudut berpelurus atau sudur berpenyiku kak.
Terus setelah itu saya cari nilai x terus sava masukkan
nilai x tersebut ke persamaan suduya.

Sudah selesai? Kamu yakin caranva sudah benar?

Iva kak yakin. Saya paling suka soal yong begini kak.
Soalnya mudah sekali dipahami kak, kita cuman mencari
milai x dari persamaan suduinva kak.

3. Soal Nomor 3

Peneliti Subhjek  Uraion

Peneliti
SFO2
Peneliti
SHO2

Peneliti

Apakah soalnya sulit?

lya kak sulit,

Apa yang membuat kamu tidak paham dengan soalnya?
Semuanya kak. Saya tidak paham soal seperti ini kak.

Tapi kamu paham sudut berseberangan dan sudut
sehadap?
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Peneliti

SE02

Peneliti

SFO2
Peneliti

SHO2

Penelifi

SF02

2. Soal nomor 2

Peneliti: Subjek

Peneliti

SF2

Peneliti

SEOZ

3. Soal nomor 3
Peneliti-Subjek
Penelity

SFO2

{0s

Tapi adek paham tentang sudut-sudutt?

Iya kak paham. Ada sudut lancip, sudut tumpul, sudut
stku-siku dan sudut lurus kak.

Apakah adek yakin jawabannya ini benar nomor 1 bagian
a sampai f?

Tidak kak. Karena bagian e dan f tidak saya jawab kak.
apakah soalnyva susah?

Tidak kak. Saya tahu jawabaniya cuman saya agak ragu
kak dan takut salah jadi sava tidak menjawab bagian e
dan f.

Bisakah kanmu jelaskan nama-nama sudut beserta besar
sudutnya?

Iye kak. Sudut lancip ity besarnya antara 0°-90°; kalau
sudut tumpul ity besarnya antara 90°-180°; kalau sudui
Siku-siki ifu besarnya 90°; dan sucut lurus itul 80° kak

Uraian
Apakah adek yakin jawabannya ind benar nomor 27
Iva kak sava yakin.

Kalau  kamu yakin, bisa  jelaskan cara kamu
menyelesatkan soal tersebut?

Caranyg ing kok saya tentikan duln sudniinya apakoh dia
termasuk sudut berpelurns aiau sudut berpenviku kak.
Terus setelan ity sava cari wilai x terus sava subtitusikan
nilai x ke sudut OSR.

Sudah selesai? adek yakin caranya sudah benar?

Iya kak  yakin. Soal ini sudah pernah dipelajari
sebelumnya kak. Diberikan oleh guru matematika saya
kak jadi saya sudah bisa menjawab soal seperti ini kak.

Uraian
Apakah soalnya sulit?
Dea kak sulit.
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Lampiran 3 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
1. Analisis Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek Pertama Gaya Kognitif

Field Independent dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Tinggi (SA01)
— I
—"
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
| H
| Mats Pelajaran : Matemnatika I
Materi . Gans Dan Sudut '
Kelas/ Semester s (1
Wakiu : 20 Menit
Nama Sy Aawe
Kelas/ No Absen V'C[ﬁ TN N
Tanggal thari m) 3 sy 10T

PETUNIUK KERJA

a. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedia

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan batk dan benar
¢ Waktu yang disediakan dalam mengerjokan adalah 20 menn

d. Tidak diperkcnanksn inenggunakan alat hiung

SOAL LURAIAN

|. Benar atau salahkah pemyataan-permyataan beribut sni? Benkanlah alasannya®
a. Arah baral dan timur laut mesnbentuk sudut 135°
b. Arah wiara dan barat dma membentuk sudut lurus
c. Setengah sudut tumpu! adalsh sudut fancip
d. Sudut yang hesarmya 1° adalah sudet lancip
c. Sudut yong besamya 92° adalah sedut tesnpul

. Arah baral laut dan tenggara membentuk sudut tumpul
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Gt e uiarn do boret B2
mlﬁltah Cuday fmm,

b&wr arvem “Ondek lph;.v t MemiiLb

................................. hee gudut . Edrawg dar ge’ ‘

d taar rhmm it lnmq Thewiler b fudot
i, w0 Ay keem don %6

e &-or kar(ra sldﬂl fomtu mmm\m b Gutet Ve oy 90 don 09 O

......................................................................................... g
1 aoh. [earema afah buc: o dak fengorn Aembenin Godot Fr0s oY Sustut

2 Perhatikan gambar di bawah ini.

R
Irt\ (5x +20)"
P 5 q
Berapakah besar ZQSR?
Jawab:

LENRAL IO L M ke
) (rx fw -‘&. L8 (r(m -Hu\

|3 ,-i.f.??,,.f%f by (m +w)
9}&' " {_&“
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3. Perhatikan gambar dibawah ini!

WA

t\\\,‘\\j{,{//j/

X

« \ \‘ ! .
N
s
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2. Analisis Data Hasil Tes dan Wawancara Subjek Pertama Gaya Kognitif
Field Independent dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Tinggi (SF02)

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Mata Pelzjaran - Matcmatika
Materi . Garis Dan Sudut
Kelas/ Semester VI
Wakiu : 20 Menit
Nama Caflda  SQRICG. ...
Kelas / No. Absen VTS - SO
Tanggal (hart ini) . Jemar —\FT0ET 1022
PETUNJUK KERJA

a. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang icrsedia

b Eawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar
¢ Waktu yang disediakan dalam mengenakan adalah 20 menit
d

' Tidak diperkenankan menggunakan alat futung

SOAL URAIAN

1. Benar alau salahkah permyataan-pernyataan berikut ini? Benkanlah alasannya'
2 Asmh barat dan timur laut membentuk sudut {135°
b, Arah utara dzn barat daya membentuk sudut lurus
¢ Setengah sudut tumpul adalzh sudut lancip
d. Suduf yang besamya [© adalah suduwt lancip
¢ Sudmt yang besarnya 92° adalah sudot tumpul

{ Arah barat laut dan senpyeara membenruk sudut Tumpul




/ Jawab:

.2 Benar, acenn Besac Swvbora
Lediy gagy 90° dan kulang

daty [Bo®

.. BSouam parem viara dan

.. Raraj jaya Membegax Sodue
odumpul .
< Benar, karmna Susg lancip vame mepiiisy gesar Sudut

Kuiam dor, ge* d Ben, karena SUAO (ane1y memitl: fe50r Sudut

borpunenaltiss Lo oM dan p° kirang dacr 90t
2. Perhatikan gambar di bawah ini:

3\ (5x+20)

P 5 Q
Berapakah besar £QSK?

Jawaly;

APRiQRzES  Cqsm =(5¢ 4208

LGSR Ay Asly 20y
BN N B Y-S S (PR S

LB mNes o Lespigzet
i R

L ME A 90 Y o 1det
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
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Nomor :

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov. Sul-Sel

;4 ) pemn O \\\
////[”Ju‘\\\\\\
|

07 Dzulqadah 1443 H

06 June 2022 M

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1 Sultan Aloukin No. 259 Telp 86972 Far (04111863588 Makassar 90221 £-anal i
BTN <
2018/05/C 4-VIIUV1/40/2022
o 1 (satu) Rangkap Proposal
: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yih,
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JBougenvie NO S Tep (0871) 31077 Sy 34111 438936

Webshe  hEDJiumag-rew SuTeDroy oo K Emay otzo@suizepnov oo C

Maxacsar 0211

L 282718 .01PTSPI2022

Kepada Ytn.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA }
DINAS PENANAMAN MODAL DAN '

PELAYANAN TERPADU SATUPINTU
T Mugid Rava No 18 Thp. 0411887158 Susggurionns 22111

Surgganimem 1 e MOT
Kepada Vi
Nomer : 03§19 DPM-PTSPPRELITIANVI R Kepala Scholsh SMVPN 3 Pullbagn
lap -
- Rekomendes; Penclisan Tomst
Partal © Rokomendes;

Bardssarkon Swrat Dimas Pecenasman Mo
: WVSOLPTSP 2022 vamggal 9 Jrami 2022

RN |

7/&&)&,,;\\\\\\ ’ I~. /

~

Il/v"-l Pl B
» &)

B D o) Sl satin st d (Sl st duta dae Baar
r—1 L R TR ' s.-:.'-um
L TR e h S g hlead cgpeson mmt Sl s ok oy Mfnihne b B5E ST Hlebtromead
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Alamat Jalan Baso Dg Mangawing Poros Paku Barongbilalang Desa Julubori Kec. Pallangga

SURAT KETERANGAN
Nomor :0§/4/DISDIK-GW/SMPN 5 PLG/V1/12022
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : DRS. H. JAMALUDDIN, M.I. KOM
NIP - 19620817 198301 1 g04
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR n“:*:.‘f.w,;z nn:':ru-

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN B - Agnin 5
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA =~ " = pusedac

i Gl oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA - Wahyuni

NIM - 10536 11071 18

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDULPROPOSAL - Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada
Materi Ganis dan Sudut Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa
Kelas VIl SMP Negeri § Pallangga

PEMBIMBING II 1. Ma'rup, S.Pd, M.Pd.
IL. Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal
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KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Wzhyuni
NIM - 10536 11071 18
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL  : Analisis Kemampuan Pemahaman Konscp Matematika pada
Maten Gans dan Sudut Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa
Kelas VI1 SMP Negeri 5 Pallangga
PEMBIMBING | : 1. Ma'rup, S.Pd., M.Pd.
11. Abdul Gaffar, $.Pd, M.Pd.

. | Hari/ Tanggal
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™ "+ ot omemoios |
|
|

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mzhasiswa : Wahyuni
NIM + 10536 11071 18

Program Studi : Pendidikan Matematika

nampuan Pemahaman Konsep Matematika
Garis dan Sudut Ditinjau dari Gaya
11 SMP Negeri 5 Pallangga




121

G

&, v
b Tl

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .. Jemat. Tanggal .M. f4meal 1443 H bertepatan tanggal
e/ ME... 2022 M bertempat diruang .. ... .. e kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :

Anotitis _Femompran Ponfoman_fonsee  Matemotitn  fock  Mater Srrer
dan Judut __ drtinfou _chri _Gaye Logemti. (riwe Fetar v S%Ew © fontoen

Dari Mahasiswa :

Nama o waéﬂm‘
Stambuk/NIM ;. f@36wodid | 1 4d»r, =
Jurusan ﬂ”’d’d’ﬁmm‘ml‘“"
Moderator : Abdar | Gofpac, s fl mpd
Hasil Seminar Lﬂ‘yhu‘\hh‘{‘husu\m/é .................
Alamat/ Telp

Pengan penjelasan sebagai berikut »

Disetujui

Moderator . _ Abdsr . Gaffar, oA . MRS )
Penanggapl . b Bodi fhatnints , sl 0 4. )
Penanggap Il _Morup, rpd, M.47. )
Penanggap Il : _Wahyuddin. SR).. m-Ad. |

bt g2

Makassar, ... 3" W&

-

HIus,

(O Mathus, Spd-, o fl-

Kanior : J Sulian Alddin No. 259 B 0412 850 537 Fux (0411) 860 132 Nakassor 90221
hitp /F wniie feipundemul (gfa

‘e -
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LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : (Uphyuni
Nim - [oeab s
Prodi . fadidikon fiatematika

Judul Anatrsic  kemamfon  femabomon  ponpep Maforotitn  foda Mot
Gant _ gbn lvdet dhenfay  oar Gaga_ togacer  Stiwa  fuas

e Smpy & jbfmrgga.

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan

disctujui oleh tim penguji sebagai benku

No| ~ Dosen Penguji

Materi Perbaikan ~ -~ R Paraf

1| O Bedr Husats, s mpf

- Tambahtan  feferenti fertost
! Amgraman fousep Potemotdn Sifoa .

. Frbaiki  menggy Boramn (Stuak
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= ferboiti  Sctematirs fnutison frofen, e :
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|
feroboman  FONSeP mienoéita fawa o - l
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e 02
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Jabant Siltan Abmadidin Moo 379 Moakoross

; I-"{'., UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Tip S RY /s ) '
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ey ‘.‘mj‘ .
e LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
e e J el
Nomor: 758/757-LP.MAT/Val/V1/1443/2022 I

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan [imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:
Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Materi Garis dan Sudut
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMPN 5 Pallangga
Oleh Peneliti;
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